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selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan
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ia akan memotongmu(menggilasmu)”(HR. Muslim)
“ Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”(Thomas
Alfa Edison)
Don’t be afraid to move, because the distance of 1000 miles starts by a single step.
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ABSTRAK
Hilyatuz Zakiya. 2014. Analisis Simpang Koordinasi di Sepanjang Jalan Veter
an. Skripsi. Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. Sur
akarta.
Dewasa ini, pertumbuhan jumlah kendaraan di Indonesia semakin meningkat term
asuk di kota Surakarta. Hal tersebut dapat menyebabkan kemacetan. Salah satu car
a untuk mengatasi masalah kemacetan adalah dengan pemasangan lampu lalu linta
s (Traffic signal) pada daerah simpang terutama di perkotaan. Jalan Veteran meru
pakan jalan mayor yang terdapat tiga simpang yang saling berdekatan, dan terdapa
t sekelompok pergerakan kendaraan yang berjalan bersamaan (platoon) yang men
galami tundaan pada tiap simpang, sehingga jika dikoordinasikan dapat mengantar
kan pengendara melalui ketiga simpang tersebut tanpa mendapatkan lampu merah
dengan kecepatan yang telah ditentukan (kecepatan green wave).
Penelitian dilakukan untuk mengetahui besar waktu siklus lampu lalu lintas, kinerj
a simpang semua simpang di sepanjang Jalan Veteran sebelum dan sesudah koord
inasi, dan besar kecepatan green wave. Lokasi penelitian berada di sepanjang Jala
n Veteran yaitu di simpang Kapten Mulyadi, simpang Brigjend Sudiarto, dan simp
ang Yos Sudarso kota Surakarta. Metode perhitungan kinerja simpang berdasarka
n Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Data simpang diambil pada ja
m sibuk yaitu pukul 07.00-09.00 dan 15.00-17.00 WIB pada hari kerja.
Besar waktu siklus eksisting pada simpang Kapten Mulyadi (86 detik), Brigjend S
udiarto (96 detik), dan Yos Sudarso (99 detik), sedangkan waktu siklus koordinasi
yaitu sebesar 96 detik untuk ketiga simpang. Hasil perhitungan kinerja simpang k
oordinasi pada jalan mayor dapat diketahui bahwa nilai derajat kejenuhan setelah
dikoordinasikan mengalami penurunan rata-rata sebesar 19,55 % pada pagi hari da
n 8,03 % pada sore hari. Panjang antrian setelah dikoordinasikan mengalami penu
runan rata-rata sebesar 12,09 % pada pagi hari dan 8,88 % pada sore hari. Jumlah
tundaan setelah dikoordinasikan mengalami penurunan rata-rata sebesar 28,34 %
pada pagi hari dan 20,22 % pada sore hari. Kecepatan green wave untuk dapat mel
ewati simpang Kapten Mulyadi-Yos Sudarso dan sebaliknya adalah 30 km/jam pa
da lalu lintas pagi hari, dan 25 km/jam untuk lalu lintas sore hari.
Kata kunci: Simpang Koordinasi, Waktu Siklus, Gelombang Hijau.
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ABSTRACT
Hilyatuz Zakiya. 2014. Analysis of Cross Section’s Coordination in Veteran St
reet. Final Project. Civil Engineering Department of Engineering Faculty of Sebel
as Maret University, Surakarta.
Nowadays, the number of vehicles in Indonesia keeps growing up, including in Su
rakarta. It can cause congestion. Applying traffic signals at the cross section is the
solution to decrease the congestion, moreover in urban area. Veteran Street is a ma
jor road with three near cross sections, and there is a group of vehicles (platoon) w
hich delays at each cross section, so if it is coordinated well, the movement of veh
icles there can pass through those three traffic signals by a determined velocity (gr
een wave speed).
The research was performed to determine the cycle time of traffic lights, the perfo
rmance of all cross sections along Veteran street before and after coordinated, and
the value of green wave velocity. Location of the study is along Veteran street, at
the cross section of Kapten Mulyadi, Sudiarto Brigjend, and Yos Sudarso Surakart
a. The method to calculate the performance of the cross section is based on Highw
ay Capacity Manual Indonesia (MKJI) 1997. Data retrieved at peak hour (7:00 to
9:00 a.m. and 3:00 p.m.-17:00 pm) on weekdays.
The existing cycle time of Kapten Mulyadi (86 seconds), Brigjend Sudiarto (96 se
conds), and Yos Sudarso (99 seconds), while the cycle time after coordination is e
qual to 96 seconds for the three cross sections. The calculation result of the perfor
mance of the coordinated cross section on major roads can be seen that the degree
of saturation on the condition that has been coordinated decreased on average by 1
9.55 % at the morning and 8,03% in afternoon. Long queues at the conditions that
have been coordinated decreased on average by 12,09 % at the morning and 8,88
% in afternoon. The amount of delay on the condition that has been coordinated d
ecreased on average by 28,34 % at the morning and 20,22 % at the afternoon. Gre
en wave velocity to pass through the cross section of Kapten Mulyadi-Yos Sudars
o and vice versa is 30 km /h on the morning traffic, and 25 km /h for the afternoon
traffic.
Keywords: Coordination of Cross Section, Cycle Time, Green Wave.
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KONDISI DAN KARAKTERISTIK LALU LINTAS
emp EKIVALEN MOBIL
PENUMPANG
Faktor dari berbagai tipe kendaraan
sehubungan dengan keperluan waktu hijau
untuk keluar dari antrian apabila dibandingkan
dengan sebuah kendaraan ringan (untuk mobil




Satuan arus lalu-lintas dari berbagai tipe
kendaraan yang diubah menjadi kendaraan
ringan (termasuk mobil penumpang) dengan
menggunakan faktor emp.
Type 0 ARUS BERANGKAT
TERLAWAN
Keberangkatan dengan konflik antara gerak
belok kanan dan gerak lurus/belok kiri dari
bagian pendekat dengan lampu hijau pada fase
yang sama.
Type P ARUS BERANGKAT
TERLINDUNG
Keberangkatan tanpa konflik antara gerakan
lalu lintas belok kanan dan lurus.
LT BELOK KIRI Indeks untuk lalu-lintas yang belok kiri.
LTOR BELOK KIRI
LANGSUNG
Indeks untuk lalu-lintas belok kiri yang
diijinkan lewat pada saat sinyal merah.
ST LURUS Indeks untuk lalu-lintas yang lurus.
RT BELOK KANAN Indeks untuk lalu-lintas yang belok kekanan.
T PEMBELOKAN Indeks untuk lalu-lintas yang berbelok.
PRT RASIO BELOK
KANAN
Rasio untuk lalu-lintas yang belok kekanan.
Q ARUS LALU LINTAS Jumlah unsur lalu-lintas yang melalui titik tak
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terganggu di hulu, pendekat per satuan waktu
(sbg. contoh: kebutuhan lalu-lintas kend./jam;
smp/jam).
Q0 ARUS MELAWAN Arus lalu-lintas dalam pendekat yang




Arus dari lalu-lintas belok kanan dari pendekat
yang berlawanan (kend./jam; smp/jam).
S ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian didalam suatu
pendekat selama kondisi yang ditentukan
(smp/jam hijau).
S0 ARUS JENUH DASAR Besarnya keberangkatan antrian di dalam
pendekat selama kondisi ideal (smp/jam hijau).
DS DERAJAT
KEJENUHAN
Rasio dari arus lalu-lintas terhadap kapasitas
untuk suatu pendekat (Q×c/S×g).




Jumlah dari rasio arus kritis (= tertinggi) untuk
semua fase sinyal yang berurutan dalam suatu
siklus. (IFR = ∑(Q/S)CRIT).
PR RASIO FASE Rasio untuk kritis dibagi dengan rasio arus
simpang (sbg contoh: untuk fase i : PR =
FRi/IFR).
C KAPASITAS Arus lalu-lintas maksimum yang dapat
dipertahankan. (sbg.contoh, untuk bagian
pendekat j: Cj= Sj×gj//c; kend./jam, smp/jam)
F FAKTOR
PENYESUAIAN
Faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai
ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variabel.
D TUNDAAN Waktu tempuh tambahan yang diperlukan
untuk melalui simpang apabila dibandingkan
lintasan tanpa melalui suatu simpang. Tundaan
terdiri dari TUNDAAN LALU LINTAS(DT)
dan TUNDAAN GEOMETRI (DG). DT adalah
waktu menunggu yang disebabkan interaksi
lalu-lintas dengan gerakan lalu-lintas yang
